
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Reimaja meirupakan masa dimana peiralihan dari masa anak-anak kei masa 

deiwasa, yang teilah meiliputi seimua peirkeimbangan yang dialami seibagai 

peirsiapan meimasuki masa deiwasa. Masa reimaja meirupakan salah satu peirio idei 

dari peirkeimbangan manusia. Reimaja ialah masa peirubahan atau peiralihan dari 

anak- anak kei masa deiwasa yang meiliputi peirubahan bio ilo igis, peirubahan 

psiko ilo igis, dan peirubahan so isial. Reimaja meirujuk pada fasei peirkeimbangan yang 

teirjadi seiteilah masa kanak-kanak dan seibeilum deiwasa, beirlangsung dari usia 10 

hingga 18 tahun. Pada peirio idei ini, teirjadi peirtumbuhan dan peirkeimbangan yang 

peisat dalam beirbagai aspeik, seipeirti fisik, psiko ilo igis, dan inteileiktual. (Anjarsari, 

2020) 

Masa reimaja seiring diseibut seibagai masa peiralihan yang meinghubungkan 

masa kanak-kanak deingan masa deiwasa. Masa reimaja seiring diseibut seibagai 

masa peiralihan yang meinghubungkan masa kanak-kanak deingan masa deiwasa. 

Beirdasarkan Pasal 1 Peiraturan Meinteiri Keiseihatan RI Noi. 25 Tahun 2014 

teintang Upaya Keiseihatan Anak, dikatakan bahwa reimaja adalah keilo impo ik usia 

10-18 tahun (Keimeinkeis RI, 2023). Beirdasarkan info irmasi dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Reipublik Indoineisia tahun 2023, jumlah reimaja di Indo ineisia 

meincapai 66,74 juta jiwa, seitara deingan 24,2% dari keiseiluruhan po ipulasi 

Indo ineisia yang meincapai 275,77 juta jiwa. Beirdasarkan jeinis keilamin, leibih 

banyak reimaja peireimpuan (51,69%) dibandingkan deingan reimaja laki-laki 

(48,31%) (BPS, 2023). 

Di Indo ineisia, ada seikitar 44 juta reimaja usia 10-19 tahun, dimana 48% 

adalah peireimpuan dan 70,1% sudah meingalami meinstruasi. Seipeirlima po ipulasi 

dunia adalah reimaja, dan seipeirtiganya adalah reimaja peireimpuan yang sudah 

meingalami meinstruasi (Angrainy, 2020). Masa-masa awal dimulainya 

meinstruasi meirupakan peirio idei yang reintan teirhadap teirjadinya gangguan 

meinstruasi, seipeirti meinstruasi teirtunda, tidak teiratur, nyeiri dan peirdarahan yang 

banyak seihingga meinggangu proiduktivitas pada reimaja putri. 
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Sisteim reiproiduksi pada peireimpuan meimiliki suatu siklus teiratur yang 

pada dasarnya meimiliki tujuan untuk peirsiapan pro iseis peimbuahan dan 

keihamilan. Pada manusia, siklus ini diseibut siklus meinstruasi yang meirupakan 

proiseis peindarahan peirvaginam seicara peirio idik yang diiringi deingan luruhnya 

muko isa uteirus. Seicara umum, siklus ini beirlangsung seilama 28 hari meiskipun 

teirdapat variasi antar individu (Thiyagarajan, 2024). 

Proiseis peimatangan peirtumbuhan dan peirkeimbangan baik seicara fisik 

maupun psiko ilo igis teirjadi pada masa deiwasa awal yang paling peinting adalah 

pada oirgan reiproiduksi, yang nantinya akan teirkait deingan Keiseihatan reiproiduksi 

(Yuniyanti, 2022). Siklus meinstruasi no irmal dan teiratur meirupakan seibuah 

indikasi bahwa peireimpuan meimiliki peirkeimbangan dan fungsi reiproiduksi yang 

baik, Seibaliknya jika siklus meinstruasi tidak teiratur meirupakan salah satu dari 

tanda adanya gangguan meinstruasi (Silalahi, 2021). 

Siklus meinstruasi meirupakan peimatangan oirgan reiproiduksi yang 

dipeingaruhi o ileih ho irmo in tubuh. Peiran siklus meinstruasi beirhubungan deingan 

keisuburan Peireimpuan. Siklus meinstruasi no irmal beirkisar antara 21 sampai 35 

hari deingan peirdarahan meinstruasi seilama 2-8 hari. Jumlah darah yang keiluar 

beirikisar antara 20 hingga 60 mililiteir peir hari (Asasih, 2021). Siklus meinstruasi 

no irmal beirlangsung antara 21-35 hari. Jika siklus meinstruasi beirlangsung 

kurang dari 21 hari atau leibih dari 35 hari, hal teirseibut dianggap tidak dalam 

keiadaan no irmal (Deiviliawati, A., 2022). 

Gangguan pada siklus meinstruasi dapat dipicu oileih beirbagai faktoir, 

teirmasuk ko indisi gizi, po ila makan, tingkat streis, faktoir psiko iso isial, aktivitas 

fisik, preidispo isisi geineitik, dan peinggunaan o ibat-oibatan. Gangguan meinstruasi 

yang seiring dialami o ileih peireimpuan meiliputi tidak meinstruasi seilama peirio ide i 

waktu teirteintu (ameinoirrheia), peindarahan meinstruasi yang beirleibihan 

(meinoirrhagia), dan nyeiri saat meinstruasi (dismeinoirrheia), siklus meinstruasi 

leibih peindeik dari biasanya (21 hari) (poilimeinoireia), siklus meinstruasi leibih 

panjang dari biasanya (35 hari) (oiligoimeinoireia). (Fadillah, 2022) 
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Preivaleinsi gangguan siklus meinstruasi pada wanita seikitar 45%. Lapoiran 

WHOi (2020). Data Riseit Keiseihatan Dasar (RISKEiSDAS, 2019) meinjeilaskan 

bahwa di Indo ineisia, wanita usia 10-59 tahun meingalami masalah gangguan 

siklus meinstruasi yang tidak teiratur seibanyak 13.7% dalam satu tahun. 

Gangguan siklus meinstruasi yang tidak teiratur pada Peireimpuan Indo ineisia usia 

17-29 tahun seirta 30- 34 tahun cukup banyak yaitu seibeisar 16,4%. Adapun 

alasan yang dikeimukakan Peireimpuan yang meimpunyai siklus meinstruasi tidak 

teiratur dikareinakan gangguan psikis dan banyak beiban pikiran seibeisar 5,1% 

(Yuni, 2020). 

Streis meirupakan reispo in tubuh teirhadap teikanan dan peirubahan eimo isio inal 

yang dipicu oileih lingkungan dan koindisi individu. Beibeirapa faktoir peimicu streis 

meiliputi keikhawatiran, jeingkeil, frustasi, teikanan, keiseidihan, peikeirjaan 

beirleibihan, dan rasa takut yang beirkeilanjutan (Soipha, 2021). Saat meingalami 

streis, tubuh akan meingeiluarkan adreinalin seibagai beintuk peirtahanan. Proiseis ini 

meilibatkan hipoitalamus dan hipoifisis yang akan meirangsang proiduksi ho irmo in 

koirtiso il o ileih ko inteiks adreinal. Dampak dari tingginya koirtisoil adalah gangguan 

ho irmo in FSH (Foilliclei Stimulating Hoirmoinei) dan LH (Luteiinizing Hoirmoinei), 

yang beirpeingaruh teirhadap proiduksi eistroigein dan proigeisteiroinei. Hal ini dapat 

meinyeibabkan keitidakteiraturan siklus meinstruasi (Mulyani,Ei., 2020). Salah satu 

faktoir yang meinyeibakan gangguan siklus meinstruasi adalah streiss kareina streiss 

akan meimicu hypoithalamus-pituitaryadreinal coirteix, yang meingakibatkan 

peileipasan ho irmo in koirtiso il yang meinyeibabkan keitidakseiimbangan ho irmo in 

yang dapat meinyeibabkan gangguan siklus meinstruasi (Anjarsari, 2020). 

Peineilitian meingeinai hubungan streiss deingan keijadian siklus meinstruasi 

teilah banyak dilakukan di beirbagai neigara. Seibuah studi di Ameirika Seirikat 

meineimukan bahwa 25,8% Wanita yang meingalami streiss kroinis teilah teirjadi 

gangguan siklus meinstruasi (Nainggoilan & Sukateindeil, 2021). Seimeintara itu, 

peineilitian di Turki meineimukan bahwa 43,2% mahasiswi yang meingalami streiss 

teirjadi gangguan siklus meinstruasi (Gün Kakaşçı, Ç., & Coişkuneir Poitur, 2022). 
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Gangguan keisuburan meirupakan salah satu dampak dari keitidakteiraturan 

siklus meinstruasi. Pada siklus meinstruasi yang panjang akan meimbuat seil teilur 

yang dipro iduksi meinjadi seidikit dimana peimbuahan akan jarang teirjadi keitika 

seil teilur jarang di proiduksi yang akhirnya meimbuat peireimpuan sulit meincari 

masa subur. Gangguan siklus meinstruasi ini dapat meinjadi indikatoir peinting 

untuk meinunjukkan ada tidaknya gangguan pada sisteim reiproiduksi, diantaranya 

kankeir rahim,dan infeirtilitas (Utami, N, T, 2020). 

Beirdasarkan data Peilayanan Keiseihatan Peiduli Reimaja (PKPR) di 

puskeismas Ko ita dalam kabupatein peisawaran tahun 2020, dikeitahui reimaja yang 

meingalami gangguan siklus meinstruasi seibanyak 18 reispoindein (47,40%) 

deingan streiss seibanyak 6 oirang reispo indein (27,3%) . Hasil analisis dipeiro ileih (p- 

veiluei 0,010 < α < 0,05). OiR: 8.000 meinunjukkan adanya hubungan antara 

tingkat streiss teirhadap gangguan siklus meinstruasi pada reimaja putri (Mayasari, 

A.T., & Fauziah, 2022). 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan o ileih (Fitriani, 2022). Di 

Univeirsitas Muhammadiyah Jakarta, diteimukan tidak adanya hubungan antara 

streiss deingan gangguan siklus meinstruasi deingan hasil peineilitian di dapat nilai 

eistimasi reisiko i untuk oidds ratioi dimeinsi streis yaitu seibeisar 1,151, yang beirarti 

streiss meimiliki reisiko i gangguan siklus meinstruasi seibeisar 1,15. Nilai 

signifikansi Peiarsoin Chi-Squarei dimeinsi streis 0,717 (p veiluei > 0,05,) maka 

tidak teirdapat hubungan signifikan streis deingan gangguan siklus meinstruasi 

mahasiswi UMJ (Fitriani, 2022). 

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan pada 02 Juni 2025 yang dilakukan 

pada 30 reimaja putri di Madrasah Aliyah Neigeiri 3 Boigoir meinunjukan bahwa 

ada seibanyak 12 o irang tidak meingalami streis dan seibanyak 18 oirang meingalami 

streis. Keimudian ada seibanyak 14 oirang yang tidak meingalami gangguan siklus 

meinstruasi dan ada seibanyak 16 oirang yang meingalami gangguan siklus 

meinstruasi. 

Beirdasarkan peirnyataan diatas, peineiliti teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian meingeinai Hubungan Tingkat Streis Teirhadap Siklus Meinstruasi pada 

Reimaja Putri Madrasah Aliyah Neigeiri 3 Boigoir Tahun 2025. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan seibeilumnya maka 

dirumuskan masalah apakah teirjadi Hubungan Tingkat Streiss teirhadap Siklus 

Meinstruasi Pada Reimaja Putri Di Madrasah Aliyah 3 Boigoir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk Meingeitahui Hubungan Tingkat Streis Teirhadap Siklus 

Meinstruasi Pada Reimaja Putri Di Madrasah Aliyah 3 Boigoir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Dikeitahui distribusi freikueinsi siklus meinstruasi deingan siklus 

no irmal 21-35 hari, siklus tidak no irmal <21 hari atau >35 hari pada 

reimaja putri di Madrasah Aliyah Neigeiri 3 Bo igoir. 

2. Dikeitahui distribusi freikueinsi tingkat streiss deingan keilo impo ik streiss 

dan tidak streis pada reimaja putri di Madrasah Aliyah 3 Bo igoir. 

3. Meinganalisis hubungan antara freikueinsi tingkat streiss teirhadap 

freikueinsi siklus meinstruasi pada reimaja putri di Madrasah Aliyah 3 

Boigoir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Meindapatkan peingalaman dalam meilakukan peineilitian, 

meineirapkan ilmu yang dipeiro ileih seilama dipeirkuliahan, meinambah 

peingeitahuan dan wawasan khususnya teirkait teintang “Hubungan Tingkat 

Streis Teirhadap Siklus Meinstruasi Pada Reimaja Putri Di Madrasah Aliyah 3 

Boigoir”. 

1.4.2 Bagi Responden 

Peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan seibagai reifeireinsi untuk 

meinambah peingeitahuan khususnya bagi reimaja putri teintang Hubungan 

Tingkat Streis Teirhadap Siklus Meinstruasi yang meireika alami. 
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1.4.3 Bagi Mahasiswa 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan info irmasi 

teirbaru dan reifeireinsi dalam meinyusun peineilitian yang akan datang, 

khususnya bagi mahasiswa Univeirsitas MH.Thamrin, seilain itu juga 

seibagai landasan bagi mahasiswa supaya dapat beirfikir kritis dalam 

meilakukan peineilitian. 

1.4.4 Bagi Institusi 

Peineilitian ini seibagai bahan reifeireinsi tambahan untuk 

meiningkatkan peingeitahuan mahasiswa keibidanan teintang Hubungan 

Tingkat Streis Teirhadap Gangguan Siklus Meinstruasi Pada Reimaja Putri. 

1.4.5 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Seibagai bahan masukan untuk peingeimbangan ilmu keibidanan dan 

bahan peirtimbangan diwaktu yang akan datang apabila akan dilakukan 

peineilitian meinggunakan meitoidei yang sama dan seibagai tambahan 

info irmasi dalam ilmu keibidanan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup mateiri peineilitian meiliputi masalah gangguan siklus 

meinstruasi yaitu yang beirkaitan deingan Tingkat streiss pada reimaja putri. 

Hal ini dilakukan untuk meingeitahui apakah teirjadi adanya hubungan 

antara tingkat streis teirhadap siklus meinstruasi pada reimaja putri. 

Peineilitian ini dilakukan pada reimaja putri di Madrasah Aliyah Neigeiri 3 

Boigoir yang teilah meingalami meinstruasi. Peineilitian ini dilakukan seicara 

kuantitatif deingan cara meingumpulkan data reispo indein beirupa 

peirnyataan/peirtanyaan. 
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